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ABSTRACT

Dental and oral disease is a public health problem today, especially periodontal tissue disease
and dental caries. Both of these diseases will be able to cause interference with the function
of mastication, so that it can interfere with the process of digestion and absorption of food.
Statistics show that dental and oral disease affects almost everyone, including people with
disabilities, including the physically disabled group. The purpose of this study was to analyze
the effect of knowledge on tooth brushing behavior of people with disabilities at the Cahaya
Mutiara Foundation Ubud, Tampaksiring District, Gianyar Regency in 2020. The research
method was Pre and Post tests, which were tested with a one sample test from Wilcoxon. The
results showed that the higher the target's knowledge of how to take care of teeth, the better
the target's behavior for brushing teeth. The statistical test showed that there was a significant
effect on increasing knowledge before and after being given counseling, namely the P value
of 0.00. The conclusion is that there is a significant effect on increasing knowledge before
and after being given counseling, namely the P value of 0.00. It is recommended to keep
until their behavior is formed into a habit that supports dental and oral health.
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Pendahuluan merupakan kelompok masyarakat

yang

Penyakit gigi dan mulut merupakan
masalah kesehatan masyarakat dewasa ini,
terutama penyakit jaringan periodontal dan
gigi karies. Kedua penyakit tersebut akan
dapat menimbulkan gangguan pada fungsi
pengunyahan, sehingga dapat mengganggu
proses  pencernaan  dan  penyerapan
makanan®. Statistik menunjukkan bahwa
penyakit gigi dan mulut hampir menyerang
yang
mempunyai gangguan disabilitas, termasuk

setiap orang, termasuk orang

pada kelompok tunadaksa’?. Kelompok

masyarakat yang mengalami tunadaksa

rawan terkena penyakit gigi dan mulut
sebab Tuna daksa adalah ketidakmampuan
tubuh melaksanakan

yang disebabkan

berkurangnya kemampuan anggota tubuh

anggota untuk

fungsinya oleh
untuk melaksanakan fungsi secara normal
akibat luka, penyakit atau pertumbuhan
yang tidak sempurna®. Yayasan Cahaya
Mutiara Ubud merupakan salah satu
yayasan yang peduli dengan kelompok
masyarakat yang mengalami keterbatasan
tubuh. hasil

anggota Berdasarkan

pengumpulan data awal penelitian yang
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dilakukan oleh Agung bersama tim, pada
penyandang tunadaksa di Yayasan Cahaya
Mutiara Ubud, bahwa  sebagian besar
tingkat pengetahuan menyikat gigi masih
salah dan sebagian besar penyandang
tunadaksa mempunyai calculus indeks /
karang gigi dengan katagori jelek, bahkan
ada yang mengalami radang gusi. Perilaku
gigi
penyandang tunadaksa merupakan bentuk

menyikat dengan  benar pada
dari perilaku pemeliharaan kebersihan gigi
dan mulut yang harus dilakukan dalam
mencegah akumulasi plak sehingga akan
meminimalkan terjadinya penyakit gigi dan
mulut®. Dibutuhkan pendidikan khusus dan
dukungan sarana berupa instruksi, bahan
dan alat yang adekuat, serta motivasi, dan
dukungan sarana. Tujuan pengabmas ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan perilaku menyikat gigi para penyandang
Tunadaksa di Yayasan Cahaya Mutiara
Ubud Kecamatan Tampaksiring Kabupaten

Gianyar
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Metode

Penelitian ini  adalah  jenis

eksperimental  yaitu untuk  mengukur

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan
gigi.
intervensi dilakukan dengan metode diskusi,

penyuluhan  kesehatan Adapun
tanya jawab dan penyuluhan chair side talk,
sedangkan kegiatan pelatihan sikat gigi yang
baik dan benar, serta penyediaan sarana
menyikat gigi beupa washtafel yang mudah
diakses oleh sasaran. Data dianalisis dengan
Wilcoxon vyaitu one sample test. Untuk
menganalisis pengaruh penyuluhan terhadap
pengetahuan penyandang tuna daksa.

Hasil Penelitian
1. Hasil penyuluhan terhadap peningkatan

pengetahuan responden sebelum

diberikan penyuluhan dan pelatihan
sikat gigi.

Pengetahuan responden sebelum

dan setelah diberikan penyuluhan dan

setelah pelatihan sikat gigi disajikan pada

tabel 1 berikut

Tabel 1. Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Diberikan Penyuluhan Kesehatan Gigi

Kategori Sebelum penyuluhan Setelah penyuluhan
pengetahuan jumlah persentase jumlah persentase
Sangat rendah 3 13,6 0 0
Rendah 14 63,6 4,5
Cukup 22,7 13 59,1
Tinggi 0 0 8 36,64
Total 22 100 22 100
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Tabel 1 bahwa

pengetahuan responden tentang menyikat

menunjukkan

gigi cenderung meningkat yakni sebelum
diberikan penyuluhan terlihat bahwa hanya
8 (36,64%) responden yang berpengetahuan
tinggi setelah diberikan penyuluhan tentang
gigi

media

cara menyikat dengan ceramah

menggunakan flipcart  dan
dikombinasikan dengan metode demonstrasi

menggunakan media pantum..
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2. Perubahan Perilaku responden sebelum
dan setelah diberikan penyuluhan dan
pelatihan sikat gigi

Perilaku responden sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan dan setelah

pelatihan sikat gigi disajikan pada tabel 2

berikut:

Tabel 2. Perilaku Responden Sebelum dan Setelah Diberikan Penyuluhan dan Setelah

Diberikan Sarana

Kategori Sebelum pelatihan Setelah pelatihan
perilaku jumlah persentase jumlah persentase
Kurang 1 4,5 0 0
Sedang 12 54,5 0 0
Baik 9 40,9 9 40,9
Baik sekali 0 13 59,1
Total 22 22

Tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku
responden semakin baik menjaga kesehatan
giginya sebelum diberikan penyuluhan tidak
ada yang perilaku baik sekali tetapi setelah

penyuluhan terdapat 13 orang atau 59,1 %

yang berperilaku dengan Kkategori baik
sekali.
3. Hasil  Analisis  Tabulasi  Silang

Pengaruh Penyuluhan dan Pelatihan
sikat gigi terhadap Perubahan Perilaku
Menyikat Gigi

Hasil analisis tabulasi silang kategori

pengetahuan dengan perilaku setelah
penyuluhan dan setelah ada sarana seperti

pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Perilaku Responden Setelah Diberikan

Penyuluhan dan Pelatihan Sikat Gigi

Perilaku Perilaku baik Perilaku baik Total
sedang sekali
No Kategori F % F % F % F %
Pengetahuan
1  Rendah 0 0 0 0 1 100 1 100
2 cukup 0 0 6 4416 7 5384 13 100
3 Tinggi 0 o0 3 375 5 625 8 100
4 Jumlah 0 0 9 40,1 13 59,09 22 100
Tabel 3 menunjukkan bahwa 4. Hasil Analisis Statistik Pengaruh

semakin tinggi pengetahuan sasaran tentang
cara merawat gigi cenderung semakin baik
perilaku sasaran untuk melakukan tindakan
gigi. Terlihat juga
penyuluhan tidak ada yang

menyikat setelah
diberikan
berperilaku kurang maupun sedang, 40,1 %
perilaku baik dan 59,09 % perilaku baik

sekalli.

Penyuluhan terhadap Pengetahuan

Hasil  uji  statistik  terhadap
pengaruh pemberian penyuluhan dengan
pengetahuan pada penyandang tunadaksa di
Yayasan Cahaya Mutiara Ubud disajikan

seperti pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Penyuluhan terhadap Pengetahuan dengan Responden

Setelah Diberikan Penyuluhan dan Pelatihan Sikat Gigi

Test Value =0
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of
Difference the Difference
Lower Upper

pre tes 23,947 21 ,000 5,818 5,31 6,32
pengetahuan

pos tes 31,328 21 ,000 8,227 7,68 8,77
pengetahuan

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat

yang
pengetahuan

pengaruh bermakna  terhadap

peningkatan sebelum dan

setelah diberikan penyuluhan yakni nilai P
0,00.

81

2337-4187

2657-1811

Vol 9, No 2 (Agustus, 2022)



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1359092656
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1554947140

https://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/JKG
JURNAL KESEHATAN GIGI (Dental Health Journal)

Print ISSN
Online ISSN

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Penyuluhan dan Pelatihan terhadap Peningkatan

Perilaku Menyikat Gigi para Penyandang Tunadaksa

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Mean .
t df Sig. (2-tailed) Difference
Difference
Lower Upper
pre tes perilaku 16,620 21 0,00 9,682 8,47 10,89
pos tes perilaku 58,802 21 0,00 15,909 15,35 16,47
Tabel 5. Hasil uji statistik tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gigi dan mulut. Kedua menghilangkan atau
yang Dbermakna sebelum dan setelah paling sedikit mengurangi penyakit gigi

diberikan penyuluhan yakni nilai P 0,00.

Pembahasan

Sebelum Penyuluhan sebagian besar
responden mengaku menyikat gigi satu kali
sehari yakni sambil mandi di sore hari, dan
gerakan menyikat gigi juga asal gosok
permukaan gigi. Data ini sesuai dengan
hasil riskesdas 2018 yakni walau sudah
90% masyarakat Bali menyikat gigi setiap
hari, namun yang menyikat gigi dengan
hanya 5 %°.

penyuluhan

benar Namun setelah

tentang cara memelihara

kesehatan gigi diberikan kepada para
penyandang tunadaksa, jumlah responden
yang berperilaku menyikat gigi dengan
kategori baik sekali menjadi sebanyak 13
responden yang menyikat gigi minimal dua
kali. Tujuan pendidikan kesehatan gigi
adalah  pertama

yaitu  meningkatkan

pengertian dan kesadaran masyarakat

dan mulut dan gangguan lainnya pada gigi
dan mulut®. Tindakan membersihkan gigi
dan mulut dari sisa makanan dan debris
yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
penyakit pada jaringan keras maupun lunak
termasuk jaringan periodontal pada mulut’.

Menyikat gigi sebaiknya setiap kali
sehabis atau setelah makan dan sebelum
tidur. gigi  yang

5 menit,

Lamanya menyikat

dianjurkan adalah minimal
sesungguhnya ini terlalu lama. Umumnya
orang melakukan tindakan menyikat gigi
maksimum 2 menit®. Cara menyikat gigi
sebaiknya sistematis supaya tidak ada gigi
yang terlewat.yaitu mulai dari posterior ke
anterior dan berakhir ke bagian posterior
rahang sisi lainnya. Perilaku menyikat gigi
merupakan salah satu perilaku kesehatan
yang sangat penting dan efektif untuk
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

dengan mencegah penumpukan plak pada
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gigi'®. Menyikat gigi dengan benar dan
terampil pada waktu yang tepat merupakan
hal yang positif dalam sikap seseorang.
Demikian juga sebaliknya seseorang yang
sering mengabaikan kebersihan gigi dan
mulutnya maka akan terjadi penumpukan
plak di sekitar permukaan gigi dan mokusa
mulutnya  termasuk  pada  jaringan
periodontal. Resiko yang timbul akibat
akumulasi plak pada permukaan gigi dan
mukosa mulut

jaringan adalah dapat

meningkatkan  terjadinya  karies dan
penyakit jaringan lunak lainnya termasuk

jaringan periodontal®.

Perilaku  dipengaruhi oleh faktor
predisposisi  salah  satunya  adalah
pengetahuan!.  Sebelum  penyuluhan

sebagian besar responden mengaku tidak
mengetahui cara menyikat gigi yang benar.
Setelah diberikan penyuluhan tentang
menyikat gigi responden yang berperilaku
menyikat gigi minimal dua kali meningkat
menjadi 59,1%. Pengetahuan diperlukan
sebagai dorongan dalam menumbuhkan
sikap dan perilaku setiap hari, sehingga
dapat dikatakan bahwa pengetahuan
merupakan stimulasi terhadap tindakan
seseorang®?. Pelayanan kesehatan sebaik
apapun tidak akan memiliki dampak
terhadap derajat kesehatan jika masyarakat
tidak berperilaku untuk memanfaatkanya.
kesehatan untuk

Promosi berupaya

membangkitkan partisipasi masyarakat,

Print ISSN
Online ISSN

sehingga masyarakat mau memanfaatkan
pelayanan kesehatan yang disediakan®®,
Selain itu promosi kesehatan juga secara
tidak
kesehatan yang ada. Berdasarkan hasil

langsung memperbaiki pelayanan

analisis menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan terhadap pengetahuan
dan perilaku pemeliharaan kebersihan gigi
dan mulut sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan metode ceramah dan
demonstrasi diperoleh nilai (p=0,00) yakni
(p<0,05). yang

diberikan melalui program penyuluhan dan

Proses dari belajar

pemberian sarana berupa dua unit
washtafel dapat meningkatkan pemahaman
dipraktekkan  dalam

sekaligus  dapat

keseharian responden, sehingga dengan

penyuluhan dan  penyediaan  sarana

memiliki dampak yang efektif dalam
menunjang peningkatan kebersihan gigi
dan mulut pada responden. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain penting
dalam terbentuknya tindakan seseorang.
Pengetahuan akan lebih langgeng daripada
yang tidak disadari

pengetahuan. Pengetahuan adalah hasil dari

perilaku dengan

tahu dan ini terjadi setelah orang

melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusial®. Sebagian besar
manusia dari

pengetahuan diperoleh

pendidikan, pengalaman diri  sendiri

maupun orang lain, media massa maupun

83

2337-4187

2657-1811

Vol 9, No 2 (Agustus, 2022)



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1359092656
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1554947140

https://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/JKG
JURNAL KESEHATAN GIGI (Dental Health Journal)

lingkungan. Metode penyuluhan dengan
ceramah yang berisi pesan-pesan cara
melakukan suatu tindakan atau prosedur,
dengan diberikan penerangan secara lisan,
tertulis, gambar, dan ilustrasi serta
demontrasi dengan pantum sangat efektif
dan berpengaruh positifl>. Penyuluhan
dengan metode ceramah yang ditambah
dengan media lain lebih efektif dalam
meningkatkan kesehatan gigi dan mulutnya
dibandingkan dengan hanya menggunakan
ceramah saja. Media model gigi dapat
membantu responden mengingat bagian-
bagian gigi yang biasa disikat sewaktu
lebih

mengerti ketika ditunjukkan bagian-bagian

dirumah  sehingga  responden
gigi yang harus disikat dengan cara melihat

peragaan menyikat gigi pada pantum?®.

Metode pendidikan individu atau
perorangan dalam bentuk bimbingan atau
konseling merupakan model yang dapat

menciptakan kondisi kontak antara petugas
dengan sasaran secara intensif sehingga setiap
permasalahan adapat dikorek dan dibantu
penyelesainnya. Akhirnya sasaran tersebut
akan sekurela dan berdasarkan kesadaran,
penuh pengertian akan menerima perilaku
tersebut. Model promosi kesehatan gigi dan
mulut oleh

dipengaruhi pengetahuan,

emosional, lingkungan, dan perilaku. Dalam
gigi,
dihubungkan dengan ranah pengetahuan, sikap,

dunia  kedokteran pembelajaran
dan psikomotor. Pembelajaran yang sistematis

bervariasi tergantung individu atau sasaran

Print ISSN
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populasi. Sangat penting untuk

mempertahankan kontak antara penyuluh
dengan individu yang diberikan penyuluhan
untuk membentuk kerangka saling percaya,
memastikan proses komunikasi yang berhasil.
Perubahan perilaku  merupakan aktivitas
kompleks yang memerlukan usaha, praktek dan

membangun hubungan antar tiap individu,

Simpulan
Penyuluhan

dikombinasi  dengan
pelatihan menyikat gigi sangat berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku menyikat gigi pada
penyandang tunadaksa di Yayasan Cahaya
Mutiara Ubud tahun 2020. Terdapat
perbedaan yang sangat bermakna perilaku
menyikat gigi pada penyandang tunadaksa
di yayasan cahaya mutiara ubud tahun
2020 sebelum dan setelah penyuluhan dan

pelatihan menyikat gigi.

Saran

Direkomendasikan kepada pemegang
program kesehatan gigi dan mulut selalu
memberikan

bekerjasama untuk

penyuluhan secara berkala  serta
merencanakan penyediaan sarana menyikat
gigi diberikan

penyandang disabilitas. Kepada responden

untuk kepada para

supaya tetap menjaga kebersihan gigi dan

mulutnya.
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